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ABSTRAK

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui keeernautrien kambing
Peranakan Etawah (PE) yang diberi pakan dasar rulapangan disuplementasi
dengan dedak padi, telah dilaksanakan di TabananLdé®. Nutrisi Ternak
Fakultas Peternakan Universitas Udayana, selamaildn.b Rancangan yang
digunakan dalam penelitian adalah rancangan acagkde® (RAL) dengan 4
perlakuan dan 4 ulangan, masing-masing ulangan go@aggan 1 ekor kambing
PE dengan berat badan awal 15,92 + 1,34 kg. Ke tepepiakuan tersebut adalah:
perlakuan A rumput lapangan tanpa suplementasikdedadi, perlakuan B :
rumput lapangan + 75 g dedak padi, perlakuan @put lapangan + 150 g dedak
padi, dan perlakuan D : rumput lapangan + 225 qkighdi. Pemberian dedak
padi sekali dalam sehari yaitu pagi hari, sedangkenput lapangan dan air
minum diberikan secarad libitum. Variabel yang diamati adalah konsumsi bahan
kering, kecernaan nutrien (bahan kering, bahanntkgarotein kasar dan serat
kasar), pH, VFA dan amonia cairan rumen. Hasil piese menunjukkan bahwa
konsumsi bahan kering ransum dan DMI pada perlakuptementasi dedak padi
nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingan dengan gkeran tanpa suplementasi
dengan dedak padi. Konsumsi air minum pada pereBitidak nyata (P>0,05)
lebih tinggi dari perlakuan A, tetapi konsumsiminum pada perlakuan C dan D
nyata (P<0,05) lebih tinggi dari perlakuan A darkBefisien cerna bahan kering
dan serat kasar pada perlakuan B tidak nyata (BpOebih tinggi dari pada
perlakuan A, namun koefisien cerna bahan keringsgaat kasar pada perlakuan
C dan D nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkamgin perlakuan A dan B.
Koefisien cerna bahan organik dan protein kasaa gaetlakuan suplementasi
dedak padi nyata lebih tinggi (P<0,05) dibandingklangan perlakuan tanpa
dedak padi. pH cairan rumen pada perlakuan A dagaBa (P<0,05) lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan C dan D, tetapi pta p&rlakuan C dan D tidak
berbeda nyata (P>0,05). Konsentrasi asam asetatbdarat pada ke-empat
perlakuan secara statistik berbeda tidak nyata,(3¥0tetapi konsentrasi asam
propionat pada peralakuan suplementasi dedak peda r{P<0,05) lebih tinggi
dari perlakuan A. Dari hasil penelitian dapat migulkan, bahwa suplementasi
dedak padi dari 75 g sampai 225 g dapat meningkakecernaan nutiren
kambing Peranakan Etawah. Saran yang dapat diajukdalah untuk
meningkatkan kecernaan kambing Peranakan Etawah jpakin dasar rumput
lapangan perlu disuplementasi dengan dedak padi.

Kata kunci : kecernaan nutrien, konsumsi pakan, VFA, kambing PE, dedak padi.



NUTRIENT DIGESTIBILITY OF ETTAWAH CROSSBREED
GOATS FED FIELD GRASS BASAL DIET
SUPPLEMENTED WITH RICE BRAN .

ABSTRACT

The aimed this experiment to study nutrient didgpdletly of ettawah
crossbreed goats fed field grass basal diet sugplead with rice bran, has been
conducted at Tabanan Bali, for four month. The detefy randomized design
(CRD) with four treatments and four replicates wasd in this experiment. The
ettawah crossbreed goats bodyweight gain 15.9k@4Kg. The tested treatments
were A (control) = field grass a/d, B = field gras¥5g rice bran/a/d, C = field
grass + 150q rice bran/a/d and D = field grass 5g2&e bran/a/d. The animal
access to ad libitum field grass and water. Thenahfed one a day rice bran at
seven in the morning. The variables which were nfegkincluding dry matter
feed consumption, nutrient digestibility (dry neaiftorganic matter, crude protein
and crude fiber), pH, VFA partial and ammonia conicgion of the rumen fluid.
The result of this experiment showed dry mattedfeonsumption and dry matter
intake on the treatments B, C and D were signifigahigher (P<0.05) than
treatment A. The water consumption the treatmengd B were not significant
(P>0.05) difference, but water consumption on tleatments C and D were
significantly higher (P<0.05) than treatments A &dry matter and crude fiber
digestibility on treatments A and B were not sigraht (P>0.05) difference, but
on the treatments C and D were significantly higli<0.05) than treatments A
and B. Organic and crude protein digestibility be treatments B, C and D were
significantly higher (P<0.05) than treatment A. pH the treatments A and B
were significantly higher (P<0.05) than treatme@tand D. The acetate, butyric
and ammonia concentration of the rumen fluid oattrents A, B, C and D were
not significant (P>0.05) difference, but the pmmte concentration on the
treatments B, C and D were significantly higher@®8) than treatment A. From
the result in this experiment it can be concludeat the supplemented rice bran
75g9-225g on the effect to increased the nutriegestibility of ettawah cross
breed goats fed field grass basal diet. The suiggest this experiment that the
supplemented rice bran to increased nutrient digkist of ettawah cross breed
on fed field grass.

Key words: nutrient digestibility, feed consumption, VFA, ettawah crossbreed
goat rice bran.

PENDAHULUAN
Kambing merupakan ternak rumimansia kecil yanggaarmpopuler di
Indonesia., mempunyai nilai ekonomis yang cukupgdi, dan mampu
beradaptasi dengan topografi Indonesia, cukup muymailgembangannya dan
tidak nemerlukan lahan yang luas dalam pemelihasgganPopulasi kambing di

Bali sebanyak 296,6 ribu ekor (BPS, 2004) dan jgaisy umumnya dipelihara di



pedesaan yaitu kambing kacang dan kambing Perartigavah (PE). Kambing
PE merupakan persilangan antara kambing Etawahkdarbing kacang yang
bersifat dwiguna yaitu sebagai penghasil daging dasu, pemeliharaannya
sampai saat ini sebagian besar masih bersifatsioadil dan pemberian pakan
masih mengandalkan hijauan yaitu dedaunan dan rmdrapyputan. Dedaunan
mempunyai kualitas nutrisi yang lebih bagus dam@pagdnput-rumputan, tetapi
dedaunan saat ini semakin sulit diperoleh karemanlayang tersedia untuk
penanaman hijauan terbatas. Hal ini disebabkann&asebagian lahan dialih
fungsikan untuk pemukiman dan pembangunan lainnya.

Menghadapi masalah tersebut, peternak menggunakaput lapangan
sebagai pakan utama. Rumput lapangan sebagai patkeak ruminansia selain
mudah diperoleh karena memiliki kemampuan adapyatsg tinggi terutama di
daerah tropis. Rumput lapangan dapat diberikan padaak dalam jumlah
banyak dan dapat tumbuh pada kondisi lahan yangabasi (Lubis, 1992).
Namun, rumput lapangan mempunyai kualitas yangatendal ini ditunjukkan
oleh kandungan protein kasar, energi bruto dan tatien yang dapat dicema
rendah, dengan kadar serat kasar yang tinggi (Nitisl., 1985). Rumput
lapangan mengandung protein kasar 8-9% dan TDN4¥-Galaludin, 1994).
Bila ternak kambing hanya diberikan rumput lapangaja, maka tidak dapat
memberikan nutrien yang cukup untuk mendukung pkintasnya, karena
nutrien yang terkandung di dalam rumput lapangdaktimampu memenuhi
kebutuhan fisiologisnya akan nutrien terutama fpmote

Produktivitas  ternak kambing dapat ditingkatkan  gien
mengkombinasikan rumput lapangan dengan bahan pdiemya yang
mengandung nutrien lebih tinggi, agar nutrien dpakan yang diberikan
meningkat. Umumnya bahan pakan yang digunakan aelsaglemen adalah
konsentrat. Konsentrat meliputi produk biji-bijian limbah olahannya serta
jenis bungkil-bungkilan. Konsentrat merupakan balpakan yang kaya akan
energi, protein, mineral, vitamin, kandungan sé&egamya rendah serta mudah
dicerna, sehingga dapat meningkatkan konsumsi daaenkaan pakan (Murtidjo

1993). Menurut ARC (1982) dalam Siregar (1994),uteban protein kasar dan



TDN pada kambing betina dengan bobot badan 15 kgpaatambahan bobot
badan 50 gr/hr adalah berturut-turut 36% dan 24%5k§6). Dengan pemberian
konsentrat pada pakan dasar rumput, dapat salimgitope kekurangan masing-
masing bahan dan dapat meningkatkan nilai nutreskap sehingga dapat
memenuhi kebutuhan untuk hidup pokok, pertumbupeyduksi dan reproduksi.
Namun harga pakan konsentrat konvensional umumrgt@airdan sering tidak
terjangkau oleh petemak.

Untuk mengatasi masalah tersebut, pilihan yangttspéagai pakan
konsentrat dikombinasikan dengan rumput lapangatukuriberikan pada
kambing adalah dedak padi. Di pedesaan, dedaknpadiah didapat dan harganya
relatif murah. kandungan protein kasar dedak padkikar antara 8,7-11,27%
(Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fapet U@@D5) dan TDN sebesar
73% (Hartadiet al., 1990). Penambahan dedak padi pada pakan dasautru
lapangan dapat mempercepat fermentasi dalam runtgam cenderung
meningkatkan konsentradfolatile Fatty Acid (VFA) dalam rumen. Hal ini
disebabkan karena dedak padi merupakan sumber thdrab mudah larut.
Meningkatan konsentrasi VFA mencenninkan peningkatprotein dan
karbohidrat mudah larut (Davies, 1982). VFA berpesgbagai sumber energi
bagi ternak dan sumber kerangka karbon dalam pemitaen protein mikroba
(Sutardi et al.,1983). Sudana (1984) melaporkan bahwa, pemberid&anpa
tambahan pada pakan dasar rumput lapangan, yaugterdari beberapa bahan
sebagai sumber protein dan energi, dengan jumitdnta akan dapat mendukung
pertumbuhan dan aktivitas mikroba di dalam rumesarise efektif dan akhirnya

dapat meningkatkan daya cerna serta penampilarktema
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian iakdikan untuk mengetahui

kecemaan nutrien pada kambing PE yang diberi pdsar rumput lapangan

dengan suplementasi dedak padi.



MATERI DAN METODE

Ternak dan Kandang

Ternak yang digunakan dalam percobaan ini adalahbikey Peranakan
Etawah betina sebanyak 16 ekor, dengan bobot madahrata-rata 15,92 %,34
kg.

Kandang yang digunakan terdiri atas dua deret kapdiadividu bentuk
panggung. Masing-masing deret terdiri atas 8 kagpdsehingga keseluruhan ada
16 kandang. Ukuran masing-masing kandang (P x Ladalah 125 x 100 x 125
cm. Jarak lantai panggung dengan tanah adalah 5@ammarak lorong di antara
kedua deret kandang adalah 120 cm. Kandang daairgatdibuat dari bilah-
bilah bambu, atap dari asbes dan dikelilingi kalwats bangunan kandang secara
keseluruhan adalah 10 x 4,5 m.

Tempat pakan (rumput) dibuat menempel pada siard&pndang, terbuat
dari triplek dengan ukuran P x L x T adalah 1250xx450 cm. Tempat pakan
(dedak) terbuat dari plastik dengan diameter 20damtinggi 8 cm, dikaitkan di
dalam tempat pakan rumput. Tempat air minum diganamber plastik dengan
ukuran diameter 23 cm dan tinggi 18 cm juga bedadialam tempat pakan.
Pakan dan Air Minum

Pakan yang diberikan adalah rumput lapangan yapgraleh disekitar
tempat pemeliharaan, di Desa Grokgak Gede KabupBsdranan, sedangkan
dedak padi dibeli dari pabrik penyosohan gabah D Merta di Desa Riang
Gede Tabanan.

Air minum yang diberikan berasal dari air PDAM, gugliletakkan di
dalam:kandang. Kandungan nutrien dari rumput lagandgan dedak padi
disajikan pada Tabel 1

Tabel 1 Komposisi Kimia Rumput Lapangan dan Dedadi P
Pakan  BK(%) SK(%) PK(%) ME TDN(%) Ca (%) P (%)
(Mkal/kg)

Rumput 24,88 * 28,56* 9,01* 2,34** S51** . .

Dedak padi 90,90* 20,57* 9,18* 2,4** 73**  0,12** 1,5*

Sumber : * Hasil Analisa Lab. Nutrisi Fapet-Unud (2005; ** Hartadi, 1990



Rancangan Percobaan

Penelitian dilakukan di Jalan Mawar Gang Xl Desaok@ek Gede
Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan, Bali, damlsbratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak Fapet, Unud. Penelitian berlangselama 4 bulan

Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangak kengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan masing-masing perlakigadiri atas 4
ulangan. Perlakuan tersebut adalah :

Perlakuan A = Rumput lapangan

Perlakuan B = Rumput lapangan + 75 g dedak padi

Perlakuan C = Rumput lapangan + 150g dedak padi

Perlakuan D = Rumput lapangan + 225 g dedak padi

Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari yaitu pag pukul 07.00 Wita
dan sore hari pada pukul 16.00 Wita. Pemberian atingpangan secarad
libitum dan dalam bentuk segar. Dedak padi diberikan seleddim sehari yaitu
pagi hari, diberikan bersamaan dcngan rumput lagangesuai perlakuan,
sedangkan air minum diberikan secaaldibitum.

Variabel yang diamati

1. Kecernaan bahan kering, bahan organik, pr&i@sar dan serat kasar, diukur
dengan metode koleksi total berlangsung selama ri Rases dan urin
ditampungsetiap hari selama 7 hari pada masingagasriakuan, kemudian
ditimbang berat feses dan urin, lalu diambil 108&6i dberat feses dan urin.
Feses dikeringkan di bawah sinar matahari. Setedahg feses pada masing-
masing perlakuan dikomposit lagi untuk dianalisharekering, bahan organik,
protein kasar dan serat kasar dengan metode AOAG0J1 Sampel urin
diukur kandungan nitrogennya dengan metode &ah (1975).

2. Konsumsi ransum diukur dengan mengurangi rangmng dikonsumsi dengan
sisa ransum.

3. Konsumsi air minum diukur setiap hari, menggigumlah air minum yang

diberi dengan sisa.

4. pH cairan rumen : diukur pada akhir kolektirepgan pH meter merk Hanna
type 9025



5. Kadar Amonia (N-NBK) cairan rumen, diukur dengagphenolhypochloride
(American Society of Limnology,1969). Metode inirbasarkan pada reaksi
warnayang ditentukan oleh jumlah amonia yang ada dataiman dibaca
dengarspektrofotometer. Tahap pengerjaannya sebag&uberd5 ml sample
cairan rumen dimasukkan dalam botol yang sudat 8ib tetes asam sulfat
pekat, laludiencerkan 100 kali. Pipit 5 ml larutan di atam@dsukkan ke dalam
tabung spektro yang sudah diisi dengan larutandatarPembacaan reaksi

warna 5 menit setelah penambahan larutan pengoksidasi, dengan

spektrofotometer. Konsentraainonia dapat dihitung dengan rumus:

Konsentrasi NH (ppm)
14

NH3z (MM) =

6. Kadar VFA parsial cairan rumen diukur dengla tigh Performance Liquid
Chromatograph (HPLC). Sebanyak 10 ml cairan rumen disentrifugagan
kecepatan 3500 rpm selama 15 menit. Ambil 1 ml s\gian, tambahkan 0,9
ml aquades dan 0,1 ml asam sulfosalisilat 1péshgenceran 2 kali), masukkan
dalam tabung plastik kecil tertutup, kemudian disgrge dengan kecepatan
13.000 rpm selama 10 menit untuk mengendapkaneiprmya. Suntikkan 10
ul supernatan yang sudah disaring ke dalam HPB@ lafutan standar yang
mengandung asam asetat, propionat dan butirat dekmesentrasi 100 mM.
Konsentrasi VFA parsial dihitung dengan rumus:

(Luas area sampel/Luas area standar) x KS x % P

Keterangan : KS = konsesitstandar
P = faktor pengencer.

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik rag#&pabila di antara
perlakuan terdapat hasil yang berbeda nyata (@5),0naka analisis dilanjutkan

dengan uji jarak berganda Duncan's (Steel dand,dr#i89).

HASIL

Suplementasi dedak padi berpengaruh nyata (P<O0,@8hadap
peningkatan konsumsi ransum dan dmgtter intake (DMI) dapat dilihat pada
tabel 2. Peningkatan konsumsi ransum sesuai depgaimgkatan level dedak
padi, demikian pula terjadi pada DMI. Konsumsi ranspada perlakuan A
(kambing yang diberi rumput lapangan + 0 g dedak)paengkonsumsi ransum
51,39 g/h/kgV#">. Konsumsi ransum pada perlakuan B (perlakuan Aedakl
padi 75 g padi), C (perlakuan A + 150 g dedak pddi) D (perlakuan A + 225 g



dedak padi) nyata lebih tinggi (P<0,05) masing-m@si2,6%, 22,37% dan
30,04% dari pada perlakauan A.

DMI pada perlakuan A adalah 2,53%. DMI pada perakB, C dan D
nyata (P<0,05) lebih tinggi masing-masing 14,8193,1% dan 31,06
dibandingkan dengan perlakuan A.

Konsumsi air minum pada perlakuan A adalah 45,9/kg/ W’™.
Konsumsi air minum pada perlakuan B 6,00% tidaktany®>0,05) lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan A, tetapi konsummsnaum pada perlakuan C
dan D nyata lebih tinggi (P<0,05) 27,76% dan 41,48%a 32,10% dan 45,04%
dibandingkan dengan perlakuan B dan perlakuan A.

Tabel 2 Pengaruh suplementasi dedak padi terhamteguinsi ransum, kecernaan
nutrien, pH, VFA parsial dan blEkiran rumen.

Peubah Perlakuah
A B C D
Konsumsi BK (g/h/kg W'"™) 51,39 58,80 66,20 73,46 “
DMI (% bobot badan ) 2,83 2,97 3,29 3,67

Konsumsi air minum(g/h/kg W™ 459F 48,84 67,6 8347
Koefsien cerna (%)

Bahan kering 64,791 6855 73,86 77,16

Bahan organik 68,76 73,3 76,29 79,29

Protein kasar 52,34 60,20 68,82 7139

Serat kasar 6694 67,40 71,39 74,08

pH cairan rumen 6,37 6,39 6,20 6,17
Konsentrasi VFA parsial (mM)

- Asetat 34,92 34,58 31,8F 30,83

- Propionat 2442 51,79 5293 5458

- Butirat 10,79 10,84 10,88 11,59

Amonia cairan rumen (mM) 12,22 148f 16,54 16,83

Keterangan :” A (rumput lapangan ad lib.); B (A + 75 g dedak padi); C (A + 150 g dedak padi);
D (A + 225 g dedak padi). 2 Nilai dengan huruf yang berbeda pada satu baris menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05)

Koefisien cerna bahan kering (KCBK) tertinggi pa#tambing yang
disuplemntasi dedak padi 225 g(perlakuan D) yaitil 70, diikuti oleh KCBK
pada perlakuan C (suplemntasi dedak padi 150 guna®cara statistik berbeda
tidak nyata (P>0,05). KCBK pada perlakuan C danyBta (P<0,05) lebih tinggi
13% dan 8% serta 19% dan 14% dibandingkan dengéakpan B (suplementasi
dedak padi 75 g) dan A (tanpa suplementasi dedaik pa



Koefisien cerna bahan organik (KCBO) pada perlakDa4% tidak nyata
(P>0,05) dari perlakuan C. KCBO pada perlakuan &ayP<0,05) lebih rendah
4% dan 8% dibandingkan dengan perlakua C dan Dikiemuga KCBO pada
perlakuan A nyata (P<0,05) lebih rendah 6%, 10%18% dibandingkan dengan
perlakuan B, C dan D.

Koefisien cerna protein kasar (KCPK) A nyata letehdah (P<0,05) 15%,
32% dan 36% dibandingkan dengan perlakuan B, C.d&dPK pada perlakuan
B nyata (P<0,05) lebih rendah 13% dan 16% dari pediakuan C dan D, tetapi
KCPK pada perlakuan C 3,6% tidak nyata (P>0,05)amtingkan dengan
perlakuan D.

Koefisien cerna serat kasar (KCSK) pada perlaluadalah 66,94%, tidak
nyata (P>0,05) lebih rendah dari perlakuan B. KQ&ida perlakuan C dan D
nyata lebih tinggi (P<0,05) 7% dan 11% dibandinglangan perlakuan A, serta
6% dan 10% dibandingkan dengan perlakuan B.

Derajat keasaman (pH) pada perlakuan A adalah pl3pada perlakuan C
dan D nyata (P<0,05) lebih rendah 2,74% dan 3,248&ndingkan dengan
perlakuan A, serta 2,42 dan 2,92 dari perlakuan B.

Konsentrasi asam asetat pada ke-empat perlakudredae tidak nyata
(P>0,05),
namun terjadi penurunan seiring dengan peningkdttak padi. Konsentrasi
asam propionat pada peralakuan B, C dan D nyatd,@BXxlebih tinggi 52,85%,
53,86% dan 55,23% dibandingkan dengan perlakuatetApi konsentrasi asam
propionat pada peralakuan B, C dan D secara gtatistnunjukkan perbedaan
yang tidak nyata (P>0,05). Konsentrasi asam bupeata ke-empat perlakuan
berkisar antara 10,19-11,59 mM, secara statistiidaa tidak nyata (P>0,05).

Konsentrasi amonia cairan rumen pada ke-empéikoan berkisar antara
12,42-16,83 mM, secara statistik menunjukkan pex@edyang tidak nyata
(P>0,05). Konsentrasi amonia cairan rumen meninggstiai dengan peningkatan
dedak padi.



PEMBAHASAN

Suplementasi dedak padi sebesar 0 g, 75 g, 18a8rg225 g berturut-turut
51,39, 58,80, 66,20 dan 73,46 g/h/ Kg®W. Suplementasi dedak padi 75g, 150 g
dan 225 g nyata dapat meningkatkan konsumsi beéang (BK) ransum. Hal
ini diduga karena kandungan nutrien seperti prdtasar dan energi pada dedak
padi cukup untuk kelangsungan hidup dari mikrobagyada dalam rumen
sebagai sumber energi dan sumber amonia, akibapofulasi mikroba
meningkat dan enzim yang dikeluarkan untuk mencealan juga meningkat.
Menurut Kearl (1982), konsumsi bahan kering untetak kambing adalah 66
g/h/Kg W™, Pada hasil penelitian ini penggunaan dedak adpai level 225 g
tidak mengganggu aktivitas mikroba dalam rumen.nR&h(2000) melaporkan,
bahwa suplementasi dedak halus pada domba locaukt bahan keringnya
54,63 g/h/ Kg W>" Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil peiaeliSucipta
(2004) bahwa, suplementasi UMB dengan level 50d)gl@an 150g pada
kambing dengan pakan dasar gamal dapat menururkasuiksi bahan kering
dari 623,94 menjadi 577,97, 477,27 dan 585,23. d®adn ini disebabkan oleh
perbedaan hijauan dan konsentrat yang digunakan.

DMI pada kambing yang mendapat suplementasi de@dmk meningkat
sesuai dengan peningkatan konsumsi bahan kerisgimarHal ini berhubungan
dengan konsumsi zat-zat makanan, di mana ternaf§y gendapat dedak padi
konsumsi nutriennya akan lebih tinggi dibandingkimgan tanpa suplementasi
dedak padi. Menurut Devendra dan Burns (1994) Dithking lokal di daerah
tropis berkisar antara 1,8%-4,7% yang diberi paddakbitum.

Suplementasi dedak padi 75g-225g nyata dapat iglkatikan konsumsi air
minum. Hal ini ada hubungannya dengan konsumsi rbding yang juga
meningkat sesuai dengan peningkatan level dedak $athh satu faktor yang
mempengaruhi konsumsi air minum adalah konsumsarbakering ransum,
semakin tinggi konsusmsi bahan kering ransum, nkakgumsi air minum akan
meningkat. Menurut Tillmaret al. (1991) salah satu fungsi air adalah untuk
aktivitas metabolik dan proses pencernaan sertaiumedefektif  dalam



transportasi produk metabolik, baik yang dapat diie@kan ternak maupun yang
tidak berguna.

Suplementasi dedak padi pada level 75g-225g nyapat meningkatkan
kecernaan bahan kering, protein kasar dan serat.k&$al ini ada hubungannya
dengan konsumsi bahan kering yang juga meningKatdn et al. (1998)
menyatakan, bahwa peningkatan jumlah konsumsi bladvamg akan diikuti oleh
peningkatan nutrien ransum yang terkonsumsi. Méaaititya nutrien yang yang
dikonsumsi terutama karbohidrat mudah larut akanadiaatkan oleh mikroba
rumen sebagai sumber energi, sehingga populasob@krumen meningkat yang
menyebabkan enzim yang dikeluarkan untuk menceatiaat makanan terutama
serat akan meningkat pula.

Suplementasi dedak padi pada level 150g dan 2@8@ta 6,20 dan 6,17
secara nyata menurun, walaupun masih pada kipatartormal. Menurut Bergen
(1983) dan Mertens (1992) pH optimum untuk pertuna@ou mikroorganisme
rumen berkisar 6-7. Penurunan pH ini disebabkah pékan yang mengandung
dedak padi, di dalam rumen lebih banyak menghasikeabohidrat mudah larut
terbukti dari VFA yang dihasilkan terutama propib@kan meningkat sesuai
dengan peningkatan level dedak padi. Viera (198@&Japorkan salah satu
penyebab penurunan pH cairan rumen adalah teradeynentasi yang cepat
dari karbohidrat yang mudah larut (pati atau gudkjbatnya produksi saliva
menurun.

Konsentrasi asam asetat dan asam butirat pada pkeeerlakuan
memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata.rialisebabkan oleh hijauan
yang diberikan jenisnya sama yaitu rumput lapardgm jumlahnya juga sama.
Konsentrasi asetat dan butirat dipengaruhi oletad&sar, semakin banyak serat
kasar, konsentrasi asetat dan butirat juga meningRada penelitian ini
konsentrasi asam asetat pada perlakuan tanpa smbsndedak padi cenderung
lebih tinggi dibandingkan dengan suplementasi dedak dari level 75g-2259.

Konsentrasi asam propinonat pada perlakuan suptesiededak padi dari
level 75g-225g nyata meningkat dari 24,2 mM menddv9 mM, 52,93 mM dan
54,55 mM. Hal ini disebabkan karena dedak padi medgng karbohidrat yang

mudah larut, di dalam rumen difermentasi menjadimaaktat yang merupakan



prekursor dari asam propionat. Hasil penelitiansesuai dengan hasil penelitian
Sucipta (2004) melaporkan bahwa penambahan UMB pa#lan dasar gamal
tidak berpengaruh terhadap peningkatan kadar amoaii@n rumen. Hume
(1970); Jacksomt al. (1971) dalam Arora (1995) menyatakan, bahwa pakag
mengandung karbohidrat mudah dicerna, kebutuhan iRtoarganisme lebih
besar untuk pola fermentasi yang menghasilkanifrédath banyak propionat dari
pada asetat dan butirat. Sutardi (1979) menyatk&dar amonia yang dibutuhkan
untuk menunjang pertumbuhan mikroba rumen optimdaiada 4 mM-12 mM.
Konsentrasi amonia cairan rumen pada penelitiabmenkisar antara 12,42 mM-
16,83 mM jadi di atas kisaran normal.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa songletasi dedak padi dari
750g-225g dapat meningkatkan kecernaan nutrien kagribéranakan Etawah.
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